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ABSTRACT 
 
The Research aims to examine the effect of Size of the Company (SIZE), Profitability (ROA), 
Leverage (DAR), Institutional Ownership (INST), and Quality of Audit (QA) to Tax 
Avoidance. The object under study is property and real estate companies that listed on the 
Indonesia Stock Exchange for the years 2013-2015. 
The sampling method used in this study is nonprobability sampling with purposive sampling 
technique and the level of significance is 5%. Data were analyzed using panel data 
regression methods and processed with Ms. Excel and EViews version 9 program. 
Statistical test showed that simultaneously SIZE, ROA, DAR, INST, and QA have significant 
effect on tax avoidance. ROA is the most dominant variable affect tax avoidance. Partially, 
SIZE and ROA has significant positively effect on tax avoidance. QA partially has significant 
negatively effect on tax avoidance. Meanwhile, DAR and INST showed no effect on tax 
avoidance. The results of this study indicate that, all independent variables can explain the 
variance in the dependent variable 44,72% based on determination coefficient test (R2). 
Key words:Size of the Company, Profitability, Leverage, Institutional Ownership, Quality of 
Audit, Tax Avoidance, Panel Data, Eviews 
 
Penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh Ukuran Perusahaan (SIZE), Profitabilitas 
(ROA), Leverage (DAR), Institutional Ownership (INST), dan Quality of Audit (QA) 
terhadap Penghindaran Pajak. Objek yang diteliti adalah perusahaan properti dan real estat 
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2013-2015. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling 
nonprobability dengan teknik purposive sampling dan tingkat signifikansi 5%. Data 
dianalisis dengan menggunakan metode regresi data panel dan diolah dengan program Ms. 
Excel dan EViews versi 9. 
Uji statistik menunjukkan bahwa secara simultan UKURAN, ROA, DAR, INST, dan QA 
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. ROA adalah variabel yang paling 
dominan mempengaruhi penghindaran pajak. Secara parsial, SIZE dan ROA berpengaruh 
positif signifikan terhadap penghindaran pajak. QA secara parsial memiliki pengaruh negatif 
yang signifikan terhadap penghindaran pajak. Sementara itu, DAR dan INST tidak 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, semua 
variabel bebas dapat menjelaskan varians pada variabel dependen 44,72% berdasarkan uji 
koefisien determinasi (R2). 
 
Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Kepemilikan Kelembagaan, 
Kualitas Audit, Penghindaran Pajak, Data Panel, Eviews. 
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PENDAHULUAN 
 
 
Pajak mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan bernegara, 
khususnya di dalam pelaksanaan pembangunan karena pajak merupakan sumber pendapatan 
negara untuk membiayai semua pengeluaran termasuk pengeluaran pembangunan. Pajak 
merupakan sumber utama penerimaan negara. Tanpa pajak, sebagian besar kegiatan negara 
sulit untuk dapat dilaksanakan. Penggunaan uang pajak meliputi mulai dari belanja pegawai 
sampai dengan pembiayaan berbagai proyek pembangunan. 
Peran penerimaan pajak bagi suatu negara menjadi sangat dominan dalam menunjang 
jalannya roda pemerintahan dan pembiayaan pembangunan. Disamping fungsi budgeter 
(fungsi penerimaan), pajak juga melaksanakan fungsi redistribusi pendapatan dari 
masyarakat yang mempunyai kemampuan ekonomi yang lebih tinggi kepada masyarakat 
yang kemampuannya lebih rendah. Oleh karena itu, tingkat kepatuhan wajib pajak dalam 
melaksanakan kewajiban perpajakannya secara baik dan benar merupakan syarat mutlak 
untuk tercapainya fungsi redistribusi pendapatan. 
Upaya optimalisasi penerimaan pajak dilakukan oleh pemerintah dalam hal ini 
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) melalui kegiatan intensifikasi dan perluasan basis pajak 
melalui kegiatan ekstensifikasi. Dari kegiatan extra effort ekstensifikasi, DJP berhasil 
merealisasikan penerimaan pajak sebesar Rp24,93 triliun. Jumlah wajib pajak terdaftar di 
tahun 2015 mengalami peningkatan menjadi 33.336.122 atau meningkat sebesar 9,03 persen 
dibanding tahun sebelumnya (DJP, 2016). Namun demikian usaha untuk mengoptimalkan 
penerimaan sektor ini bukan tanpa kendala. Salah satu kendala dalam rangka optimalisasi 
penerimaan pajak adalah adanya penghindaran pajak (tax avoidance) (Agusti, 2014). 
Laporan tahunan DJP tahun 2015 menunjukkan tingkat kepatuhan wajib pajak yang masih 
rendah yakni sebesar 60,42% dan penurunan dari target penerimaan yakni sebesar 9,91% 
(DJP, 2016). Rendahnya kepatuhan wajib pajak dan penurunan penerimaan pajak ini 
menandakan terdapat upaya yang dilakukan perusahaan dalam rangka meminimalisasi beban 
pajak yang harus dibayar. 
Pemungutan pajak bukan merupakan hal yang mudah untuk diterapkan. Pajak dari sisi 
perusahaan merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan karena pajak dianggap beban 
yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan (Masri dan Martani, 2012). Dari 
sisi fiskus, pajak merupakan salah satu sumber pendapatan yang secara potensial dapat 
mempengaruhi dan meningkatkan penerimaan negara. Kedua sisi tersebut menyebabkan 
adanya perbedaan kepentingan antara fiskus dengan perusahaan dimana fiskus sebagai 
prinsipal (pemangku kepentingan) menginginkan penerimaan pajak yang sebesar-besarnya 
dari masyarakat, sedangkan perusahaan sebagai agent menginginkan pembayaran pajak 
yang seminimal mungkin kepada negara (Hardika, 2007). 
Perbedaan kepentingan antara fiskus dan perusahaan berdasarkan teori keagenan akan 
menimbulkan ketidakpatuhan yang dilakukan oleh wajib pajak atau pihak manajemen 
perusahaan yang akan berdampak pada upaya perusahaan untuk melakukan penghindaran 
pajak. Strategi penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan cara yang diperkenankan 
undang-undang namun strategi yang diterapkan perusahaan ini tetap merugikan penerimaan 
negara (Shophar dalam Agusti, 2014). Sebagaimana informasi yang disampaikan Bappenas 
(2005), terkait dengan penghindaran pajak ini di Indonesia pada tahun 2005 terdapat 750 
perusahaan penanaman modal asing yang ditengarai melakukan penghindaran pajak dengan 
melaporkan rugi dalam 5 tahun berturut-turut dan tidak membayar pajak. Fenomena 
penghindaran pajak lainnya yang terjadi di Indonesia sebagaimana ditulis oleh Suryana 
(2013) dalam artikel ilmiah perpajakan yakni di tahun 2013 tepatnya di Kota Semarang 
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diketahui terdapat upaya penghindaran pajak yang dilakukan pengembang (developer) yakni 
penjualan rumah mewah seharga Rp 7,1 milyar, namun di akta notaris hanya tertulis Rp 940 
juta. Atas selisih nilai transaksi sebesar Rp 6,1 milyar tersebut diperkirakan terdapat potensi 
penghindaran pajak sebesar Rp 900 juta. 
Penelitian yang dilakukan oleh Makhfatih (2005) menyatakan bahwa faktor penyebab 
praktik penghindaran pajak maupun penggelapan pajak meliputi faktor internal dan faktor 
eksternal. Ukuran perusahaan mencerminkan seberapa besar sumber daya yang dimiliki 
perusahaan, sehingga ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi cara sebuah 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban pajaknya dan merupakan faktor yang dapat 
menyebabkan terjadinya tax avoidance. Penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap penghindaran pajak telah dilakukan oleh beberapa pihak namun dari beberapa 
penelitian tersebut terdapat beberapa perbedaan kesimpulan. Asfiyati (2012), Kristiana 
(2013), dan Rusydi (2013) menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak. Di lain pihak, penelitian yang dilakukan Nugroho (2011), 
Adelina (2012), Fatharani (2012), Darmawan (2014), Marfu’ah (2015), dan Dewinta (2015) 
menunjukkan hubungan positif antara ukuran perusahaan dengan penghindaran pajak. 
Faktor berikutnya adalah profitabilitas. Tingkat profitabilitas perusahaan 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Perusahaan yang memiliki 
total aset yang besar cenderung lebih mampu dan stabil untuk menghasilkan laba jika 
dibandingkan dengan perusahaan dengan total aset yang kecil (Indriani, 2005 dalam 
Dewinta, 2015). Laba yang besar dan stabil akan cenderung mendorong perusahaan untuk 
melakukan praktik penghindaran pajak (tax avoidance). Profitabilitas terdiri dari beberapa 
rasio, salah satunya adalah Return On Assets (ROA). ROA berfungsi untuk mengukur 
efektivitas perusahaan dalam penggunaan sumber daya yang dimilikinya (Siahan, 
2004).Penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih dan Maria (2013), Maharani (2014), dan 
Agusti (2014) menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas perusahaan memiliki pengaruh 
negatif signifikan terhadap penghindaran pajak. Namun demikian, penelitian yang dilakukan 
oleh Nugroho (2011), Fatharani (2012), dan Darmawan (2014) menunjukkan bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak perusahaan. 
Leverage merupakan tingkat utang yang digunakan perusahaan dalam melakukan 
pembiayaan. Perusahaan menggunakan leverage dengan tujuan agar keuntungan yang 
diperoleh lebih besar daripada biaya atas aset dan sumber dananya dengan demikian dapat 
meningkatkan keuntungan pemegang saham. Selain itu, leverage yang tinggi dalam suatu 
perusahaan akan mengurangi beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan, sehingga 
langkah utang lebih dipilih oleh manajemen sebagai upaya menghindari beban pajak yang 
lebih besar. Penelitian sebelumnya tentang pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak 
dilakukan oleh Noor (2010) yang menjelaskan bahwa perusahaan dengan jumlah utang lebih 
banyak memiliki tarif pajak yang efektif baik, hal ini berarti bahwa dengan jumlah utang 
yang banyak, upaya perusahaan untuk melakukan tax avoidance akan cenderung lebih kecil. 
Penelitian lain dari Kurniasih dan Maria (2013) dan Darmawan (2014) menunjukkan bahwa 
leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 
Penghindaran pajak juga dimungkinkan terjadi dikarenakan faktor tata kelola 
perusahaan. Beberapa faktor diantaranya adalah kepemilikan institusional dan kualitas audit. 
Kepemilikan institusional menunjukkan besarnya persentase kepemilikan saham yang 
dimiliki oleh investor dalam bentuk badan usaha atau institusi. Adanya pemilik saham 
institusi memiliki pengaruh secara langsung kepada perusahaan khususnya dalam hal tata 
kelola peerusahaan (corporate governance). Investor institusi pada umumnya bersifat 
kooperatif dengan peraturan yang berlaku mengingat apabila terjadi permasalahan maka 
nama baik institusi pemegang saham dapat terseret dalam permasalahan tersebut. Penelitian 
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sebelumnya yang dilakukan oleh Ngadiman dan Puspitasari (2014) dan Maraya dan 
Yendrawati (2016) menyimpulkan bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh 
signifikan negatif terhadap penghindaran pajak. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh 
Annisa dan Kurniasih (2012), Hanum dan Zulaikha (2013) serta Dewi dan Jati (2014) 
menyimpulkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap 
penghindaran pajak 
Transparansi merupakan faktor utama dalam pelaksanaan tata kelola perusahaan yang 
baik. Transparansi mensyaratkan adanya pengungkapan yang akurat. Salah satu bentuk 
monitoring yang dapat menurunkan biaya agensi adalah audit (Jensen dan Meckling, 1976 
dalam Anisa, 2011). Kualitas audit yang baik dapat tercermin dari pihak yang melakukan 
audit atau reviu atas laporan keuangan perusahaan. Semakin baik kualitas audit perusahaan 
maka upaya untuk melakukan penghindaran pajak akan semakin rendah mengingat adanya 
pihak ketiga yang secara rutin (tahunan) melakukan audit khususnya terkait kepatuhan akan 
peraturan yang berlaku. Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh kualitas audit terhadap 
penghindaran pajak dilakukan oleh beberapa orang, diantaranya Anisa (2011) dan Maraya 
dan Yendrawati (2016) yang menyimpulkan kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap 
penghindaran pajak. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Hamed dan boussaidi 
(2015) menyimpulkan kualitas audit tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Mempertimbangkan fenomena yang terjadi dan perbedaan hasil penelitian sebelumnya 
tentang penghindaran pajak, penelitian ini bermaksud untuk menganalisis lebih lanjut 
mengenai faktor yang berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Faktor-faktor tersebut 
diantaranya ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, kepemilikan institusional dan 
kualitas audit. Selain itu, dalam pelaksanaan penelitian ini populasi yang digunakan adalah 
perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang bergerak di sektor properti dan real 
estate. Hal ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan pada 
perusahaan manufaktur dikarenakan fenomena penghindaran pajak juga banyak terjadi pada 
sektor properti. 
Berdasarkan hal tersebut diatas, penelitian akan menganalisis mengenai pengaruh 
ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, kepemilikan institusional dan kualitas audit 
terhadap penghindaran pajak dengan studi pada perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2013 sampai dengan 2015. 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Menguji pengaruh secara simultan ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, 
kepemilikan institusional, dan kualitas audit terhadap penghindaran pajak. 
2. Menguji variabel yang paling berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Hipotesis penelitian: 
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Kepemilikan Institusional, dan 
Kualitas Audit terhadap Penghindaran Pajak. 
Ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage merupakan variabel independen dari 
sisi keuangan perusahaan. Ketiga variabel digunakan sebagai alat pengukur seberapa 
besar aset yang dimiliki serta seberapa besar laba yang diperoleh dan biaya yang 
dikeluarkan untuk mendapatkan aset tersebut. Variabel independen lainnya adalah 
kepemilikan institusional dan kualitas audit yang mencerminkan pelaksanaan corporate 
governance suatu entitas bisnis. Kepemilikan institusional menunjukkan keterlibatan 
investor institusi dalam pegambilan kebijakan perusahaan. Kualitas audit menunjukkan 
pengaruh pemeriksaan laporan keuangan yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik 
(KAP) dengan reputasi terbaik terhadap praktik yang dilakukan manajemen perusahaan. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Annisa (2011), Kurniasih dan Sari (2013), 
dan Marfu’ah  (2015) menyatakan bahwa  variabel  independen  atas penelitian mereka 
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masing-masing, secara silmultan berpengaruh terhadap variabel dependen berupa 
penghindaran pajak. 
H1: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Kepemilikan Institusional dan Kualitas 
Audit secara simultan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak 
2. Variabel paling berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak 
Menurut Kasmir (2008), “Rasio profitabilitas merupakan rasiountuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan (laba)”. Laba merupakan salah 
ukuran  penilaian  efektivitas  kinerja  manajemen   kepada   pemilik   saham.   
Menurut Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No. 1, informasi laba 
merupakan perhatian utama untuk menaksir kinerja atau pertanggungjawaban 
manajemen. Selain itu informasi laba juga membantu pemilik atau pihak lain dalam 
menaksir earnings power perusahaan di masa yang akan datang. Adanya kecenderungan 
lebih memperhatikan laba ini disadari oleh manajemen, khususnya manajer yang 
kinerjanya diukur berdasarkan informasi laba tersebut. Hal ini mendorong timbulnya 
perilaku menyimpang, salah satu tindakan yang tidak terhindarkan adalah praktik 
penghindaran pajak. Penghindaran pajak dilakukan mengingat praktik ini secara 
langsung berpengaruh pada laba. Sebagaimana diketahui, unsur dalam perhitungan laba 
dalam laporan laba rugi perusahaan adalah pendapatan dan beban, sehingga selain 
meningkatkan pendapatan langkah yang dilakukan adalah dengan meminimalisasi 
beban perusahaan. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Darmawan (2014), Agusti (2014), 
Dewinta (2015), dan Ifanda (2016) menunjukkan bahwa variabel profitabilitas menjadi 
variabel paling berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal ini nampak dari koefisien 
model regresi berganda yang dihasilkan dari perhitungan uji simultan. 
Berdasarkan dasar teori sebagaimana diuraikan di atas dan hasil penelitian 
terdahulu maka hipotesis penelitian ini adalah 
H2: Variabel Profitabilitas paling berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak 
Metodologi 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian eksplanatori (Explanatory 
Research) dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2010) penelitian eksplanatori 
adalah penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel yang 
mempengaruhi hipotesis. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang bergerak pada sektor 
properti dan real estate yang terdaftar (listing) di Bursa Efek Indonesia. Sebagaimana 
penelitian yang pernah dilakukan Marfu’ah (2015), metode pemilihan sampel yang 
digunakan adalah nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling dengan 
kriteria sebagai berikut: 
a. Perusahaan dengan data laporan keuangan yang lengkap (2013 s.d. 2015); 
b. Perusahaan dengan nilai laba positif. 
Berdasarkan kriteria tersebut maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 
adalah sebanyak 32 perusahaan selama tiga tahun. 
Penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik untuk menguji bahwa data yang ada 
terdistribusi secara normal, tidak terjadi autokorelasi, tidak terjadi heterokedastisitas, dan 
tidak mengandung multikolinearitas. Uji asumsi klasik ini terdiri dari empat macam 
pengujian, yaitu: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu, atau residual memiliki distribusi normal. Pada penelitian ini digunakan 
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statistik yang dikembangkanJarque-Bera untuk menguji normalitas data yang 
digunakan. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak, model yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel bebas (Ghozali, 2011). Untuk 
mengetahui ada tidaknya multikolinearitas dalam suatu model regresi, dapat dilakukan 
dengan melihat nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF 
lebih besar dari 10 dan nilai tolerance kurang dari 0,9 maka terjadi multikolinearitas. 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Metode pengujian 
heterokedastisitas menggunakan Uji Glejser dengan melihat probabilitas signifikasinya. 
Jika nilai signifikasinya di atas tingkat kepercayaan 5% maka dapat disimpulkan tidak 
mengandung adanya heterokedastisitas (Ghozali, 2009). 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana variabel dependen 
tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri. Uji autokorelasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji Durbin Watson (DW test). Suatu penelitian dikatakan tidak 
terjadi autokorelasi apabila du < d < 4-du. 
Teknik analisis yang digunakan yaitu dengan menggunakan model analisis regresi data 
panel.Data panel adalah gabungan antara data cross section dan data time series, dimana unit 
cross section yang sama diukur pada waktu yang berbeda.Analisis statistik dengan regresi 
data panel dalam penelitian ini akan dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Microsoft 
Excel danEviews versi 9. 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil pengujian asumsi klasik dan analisis data terhadap variabel yang diteliti adalah 
sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Nilai signifikansi residual hasil regresi antara variabel dependen dengan variabel 
independennya adalah sebesar 0,202001 lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 0,05. 
Selain itu, nilai Jarque-Bera sebesar 3,1989 lebih kecil dari nilai Chi Square (χ2) sebesar 
150,98943 sehingga disimpulkan residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Hasil penelitian tidak menunjukkan adanya hubungan linier antar variabel independen. 
Hal ini nampak dari nilai korelasi antar variabel yang kurang dari 0,90. Nilai korelasi 
terbesar sebesar 0,600338 yakni korelasi antara variabel CETR dengan ROA. 
3. Uji Heterokedastisitas 
Berdasarkan hasil Uji Glejser memperlihatkan bahwa variabel independen yaitu ukuran 
perusahaan, profitabilitas, leverage, kepemilikan institusional dan kualitas audit, 
berturut-turut mempunyai nilai signifikansisebesar 0,499, 0,939, 0,102, 0,600, 0, 665. 
Hasil uji tersebut memperlihatkan nilai probabilitas setiap variabel diatas nilai 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa dalam model regresi penelitian tidak terdapat unsur 
heterokedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Dari hasil regresi diperoleh nilai Durbin Watson statistik sebesar 2,044825. Dengan nilai 
DW Tabel n = 96 dan k = 5 pada ⍺ = 5%, maka didapat nilai dL= 1,557 dan dU = 1,778. 
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Berdasarkan aturan pengambilan keputusan DW, nilai DW statistik berada du < D-W 
stat < 4-du (1,778 < 2,044825 < 2,222) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
masalah autokorelasi pada model regresi dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil uji Langrange Multiplier dihasilkan nilai probabilitas Breusch 
Pagan sebesar 0,5354 lebih besar dari nilai kritis (α) sebesar 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan Common Effect Model (CEM) lebih tepat digunakan dibandingkan dengan 
Random Effect Model (REM). 
Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R2 sebesar 0,447208 atau 44,7208%. 
Hal tersebut berarti variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, kepemilikan 
institusional, dan kualitas audit mampu menjelaskan variabel dependen yaitu penghindaran 
pajak sebesar 44,7208%, sedangkan sisanya yaitu 55,2792% dijelaskan oleh variabel lain di 
luar penelitian ini. 
Pengujian Hipotesis 
H1: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Kepemilikan Institusional dan Kualitas 
Audit secara simultan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak 
Berdasarkan hasil uji regresi CEM menunjukkan bahwa nilai F-hitung sebesar 14,562 
dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena nilai F-hitung (14,562) > F-tabel 
(2,32) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa varibel bebas, yakni 
ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, kepemilikan institusional, dan kualitas audit 
secara silmultan mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat yakni penghindaran pajak, 
diterima. 
H2: Variabel Profitabilitas paling berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak 
Hasil uji elastisitas menunjukkan bahwa variabel profitabilitas (ROA) memiliki nilai 
paling besar yakni sebesar 0,212471. Hal ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas 
merupakan variabel paling berpengaruh terhadap penghindaran pajak dibandingkan dengan 
variabel lain (ukuran perusahaan, leverage, kepemilikan institusional dan kualitas audit). 
Dengan demikian, hasil tersebut secara jelas menerima hipotesis kedua yakni variabel 
profitabilitas paling berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Teori agensi akan memacu para manajemen (agent)untuk meningkatkan laba 
perusahaan. Agent dalam teori agensi akan berusaha mengelola beban pajaknya agar tidak 
mengurangi kompensasi kinerja agent sebagai akibat dari berkurangnya laba perusahaan 
oleh beban pajak. Perusahaan yang mampu mengelola sumber daya dengan baik akan 
memperoleh keuntungan dari insentif pajak dan kelonggaran pajak lainnya sehingga 
perusahaan tersebut akan terlihat untuk melakukan penghindaran pajak(Dewinta, 2015). 
 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan didukung oleh teori dan 
penelitian terdahulu, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Kepemilikan Institusional, Dan Kualitas 
Audit secara simultan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. 
2. Profitabilitas merupakan variabel paling berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. 
 
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, terdapat implikasi terkait pengaruh variabel 
ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, kepemilikan institusional, dan kualitas audit 
terhadap penghindaran pajakyang dijelaskan sebagai berikut. 
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1. Pajak merupakan sumber penerimaan terbesar negara dan sangat penting dalam 
mendukung program pembangunan nasional. Untuk itu, faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap praktik penghindaran pajak kiranya mendapat perhatian pemerintah dalam hal 
ini fiskus dalam proses pemungutan pajak. 
2. Hasil penelitian kiranya mendapat perhatian bagi para pemilik kepentingan perusahaan 
baik pihak investor maupun manajemen mengingat penghindaran pajak selain mampu 
meminimalisasi beban pajak terutang tetapi juga berisiko terhadap nama baik perusahaan 
khususnya perusahaan go public. 
 
Selanjutnya, penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut: 
1. Informasi yang dibutuhkan dalam laporan keuangan perusahaan audited salah satunya 
adalah beban pajak. Pada tahun 2015, terjadi perubahan struktur dalam laporan laba rugi 
perusahaan dimana beban pajak yang bersifat final letaknya tidak di bagian beban pajak 
sebagai pengurang laba sebelum pajak dan bunga (EBIT) tetapi dimasukkan dalam beban 
operasional perusahaan. Hal ini menyebabkan laba sebelum pajak sebagaimana 
tercantum masih harus ditambahkan dengan beban pajak final tersebut untuk 
mendapatkan laba sebelum pajak sesungguhnya. 
2. Pada beberapa perusahaan terjadi perubahan (revisi) laporan keuangan tahunan. Hal ini 
perlu dicermati mengingat pada beberapa akun dalam laporan keuangan dimungkinkan 
terjadi perubahan khusunya informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 
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